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RINGKASAN 

FEGA ASKA ULINNUHA. 145040201111014. Analisa Regresi dan Korelasi 

Beberapa Karakter Morfologi dan Agronomi pada Galur Padi  (Oryza sativa 

L.) Generasi F2. Di bawah bimbingan Afifuddin Latif Adiredjo S.P., M.Sc., 

Ph.D. sebagai Pembimbing Utama.  

Padi merupakan tanaman serealia dan menjadi makanan pokok khususnya di 

Indonesia. Namun, produksi padi pada tahun 2012 hingga 2016 masih fluktuatif. 

tahun 2012-2014 produksi padi rata-rata sebesar 70,4 juta ton, namun pada tahun 

2015-2016 mengalami penurunan dari 73 juta ton menjadi 72,7 juta ton (FAO, 

2017). Salah satu penyebabnya adalah penurunan luas lahan yang berdampak 

pada produksi padi tingkat nasional. Upaya peningkatan produksi dapat dilakukan 

dengan cara seleksi untuk mendapatkan sifat unggul yang diinginkan.  Seleksi 

akan lebih efektif jika digunakan karakter seleksi yang tepat. Suatu karakter dapat 

dipergunakan sebagai kriteria seleksi apabila  terdapat  hubungan  yang  nyata 

antar karakter tersebut dengan karakter yang  dituju. Sehingga analisa regresi dan 

korelasi ini penting dilakukan untuk mengetahui karakter-karakter yang saling 

berpengaruh yang nantinya dapat digunakan sebagai kriteria seleksi pada tanaman 

padi generasi selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antar karakter morfologi dan agronomi pada tanaman padi generasi F2. Hipotesis 

dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antar beberapa karakter morfologi 

dan agronomi pada tanaman padi generasi F2.  
Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Brawijaya, Desa Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. 

Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah populasi padi generasi F2 

(SBCH, SBCB, TWCH dan TWCB), pupuk urea, SP36 dan KCl dan pestisida. 

keempat populasi di tanam dalam area lahan seluas 25 m x 3 m dengan jarak 60 

cm x 60 cm. Pengamatan dilakukan secara kuantitatif dengan sampel yang diamati 

sebanyak 100 tanaman. Pengamatan meliputi tinggi tanaman, panjang daun, lebar 

daun, panjang malai, jumlah anakan, jumlah anakan produktif, dan umur 

berbunga. Data pengamatan kuantitatif dianalisa menggunakan analisa regresi dan 

korelasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan linier positif antar 

karakter morfologi dan agronomi yaitu karakter tinggi tanaman dengan panjang 

malai dan karakter jumlah anakan dan jumlah anakan produktif. Analisa korelasi 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan negatif antar karakter 

morfologi dan agronomi. Keeratan hubungan tersebut tergolong dalam kategori 

sedang, kuat dan sangat kuat. Karakter yang memiliki hubungan negatif dengan 

keeratan yang tergolong sedang yaitu karakter tinggi tanaman dengan karakter 

jumlah anakan dan jumlah anakan produktif, hal ini ditunjukkan pada populasi 

SBCB. Karakter yang memiliki keeratan positif dan tergolong kuat adalah 

karakter lebar daun dengan jumlah anakan yang ditunjukkan pada populasi 

TWCB. Sedangkan karakter yang memiliki hubungan yang sangat kuat 

ditunjukkan pada keempat populasi yaitu karakter tinggi tanaman dengan panjang 

malai dan karakter jumlah anakan produktif dengan jumlah anakan. 
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SUMMARY 

FEGA ASKA ULINNUHA. 145040201111014. Regression and Correlation 

Analysis of Some Morphological and Agronomic Characters in Rice (Oryza 

sativa L.) F2 Generation. Supervised by Afifuddin Latif Adiredjo S.P., M.Sc., 

Ph.D.  

Rice is a cereal plant and it's became staple food for most Indonesian 

people. But, the rice production in 2012 to 2016 is still fluctuate. The average  of 

rice production in 2012-2014 was 70,4 million ton, and in 2015 to 2016 has 

decreased from 73 million tonnes to 72,7 million tonnes. One of the efforts to 

increase rice production are by selection to get  traits that desired. Selection will 

be more effective if using appropriate character. A character can be used as a 

selection criterion if there is a real relationship between the characters and the 

intended character. So this research used regression and correlation analysis to 

find out the character that have association and its can be used as selection criteria 

for next generation in rice plants. The purpose of this research is to determine the 

relationship between morphological and agronomic characters in F2 generation of 

rice plants. The hypothesis of this research that there is a relationship between 

morphological and agronomic characters in F2 generation of rice plants. 

This research was conducted at the Experimental Garden of the Faculty of 

Agriculture, Brawijaya University, Jatimulyo Village, Lowokwaru District, 

Malang City. The materials used F2 generation of rice population (SBCH, SBCB, 

TWCH and TWCB), urea fertilizer, SP36 and KCl and pesticides. All plants are 

planted in an area of 25 m x 3 m with a distance 60 cm x 60 cm. Observations 

were carried out quantitatively with 100 samples observed. Observation variables 

are plant height, leaf length, leaf width, panicle length, number of tillers, number 

of productive tiller, and days to flowering. Quantitative observation data were 

analyzed using regression and correlation analysis. 

The result showed that there was a positive linear relationship between 

morphological and agronomic characters. That are plant height with panicle 

length and number of tiller and number produktif tiller per plant. The correlation 

analysis showed that are positif and negatif association and its included moderate, 

strong and very strong. Characters that have negative association and are 

classified as moderate is plant height with the number of tillers and the number of 

productive tiller, its showed by SBCB. Characters that have positive association 

and it’s categorized as strong include the character of leaf width with the number 

of tillers that showed by TWCH. While, the characters that have very strong 

association showed by all population are the character of plant height with panicle 

length and number of tillers with number of productive tiller. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Padi termasuk tanaman serealia dan menjadi makanan pokok khususnya di 

Indonesia. Humaerah (2013) menyatakan beras sudah menjadi makanan pokok 

yang di konsumsi lebih dari 95% masyarakat Indonesia. Di Indonesia beras 

menyumbang 63% terhadap total kecukupan energi, 38% terhadap total 

kecukupan protein dan 21,5% terhadap total kecukupan zat besi (Indrasari dan 

Adnyana, 2007).  

Produksi padi di Indonesia pada tahun 2012 hingga 2016 masih fluktuatif. 

Pada tahun 2012-2014 produksi padi rata-rata adalah 70,4 juta ton, tahun 2015 

meningkat menjadi 73 juta ton dan pada tahun 2016 menurun menjadi 72,6 juta 

ton. Namun, hal tersebut masih belum mencukupi kebutuhan pangan sehingga 

Indonesia masih impor beras. Pada tahun 2014 impor beras mencapai 1 juta ton 

dan meningkat pada tahun 2016 mencapai 1,3 juta ton  (FAO, 2017). Salah satu 

penyebab rendahnya produksi padi adalah penurunan luas lahan yang berdampak 

pada produksi padi tingkat nasional. Luas lahan sawah pada tahun 2014 adalah 

8.111.593 dan menurun pada tahun 2015 menjadi 8.092.906 (Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian, 2017). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi adalah perakitan varietas 

unggul yang memiliki potensi hasil tinggi, tahan terhadap cekaman biotik dan 

abiotik, dan berumur genjah. Pada pemuliaan tanaman padi, memerlukan waktu 

setidaknya 5-6 generasi untuk memperoleh galur murni homozigot (Akhmadi et 

al., 2017). Sejalan dengan Safitri et al., (2011) untuk mendapatkan sifat-sifat yang 

diinginkan, perlu diseleksi pada generasi bersegregasi kemudian dilanjut dengan 

penyerbukan sendiri 6-10 generasi untuk medapatkan galur murni homozigot. Hal 

ini menyebabkan pembentukan varietas padi membutuhkan waktu yang lama. 

Dalam perakitan varietas unggul perlu adanya efisiensi seleksi yang dilakukan 

dengan cara memilih karakter-karakter yang dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan seleksi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yanuar (2017) merupakan upaya dalam 

perakitan varietas padi unggul dengan cara melakukan persilangan padi gogo dan 

sawah sehingga diperoleh tanaman padi F1 yang diharapkan memiliki sifat toleran 



2 
 

kekeringan dan memiliki potensi hasil tinggi. Selanjutnya, Hazmy (2018) 

melakukan penelitian pada F1 dan diperoleh perbedaan/keragaman penampilan 

fenotip pada karakter morfologi dan agronomi F1 dengan tetuanya. Hasil dari  

penelitian tersebut didapatkan benih padi generasi F2. Secara genetik, populasi F2 

merupakan populasi bersegregasi yang menyebabkan terjadinya keragaman 

(Kuswanto, 2006). Keragaman karakter dalam populasi yang diseleksi dan 

karakter yang diturunkan dari tetuanya dapat digunakan dalam perbaikan karakter 

suatu tanaman.  

Seleksi akan lebih efektif jika digunakan karakter seleksi yang tepat. 

Karakter morfologi dan agronomi merupakan karakter yang mempengaruhi 

produktifitas tanaman. Karakter morfologi dan agronomi dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan dalam melakukan kegiatan seleksi. Suatu karakter dapat 

dipergunakan sebagai kriteria seleksi apabila terdapat hubungan  yang  nyata antar 

karakter tersebut dengan karakter yang  dituju (Aryana, 2009). Nilai regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi nilai suatu karakter berdasarkan karakter lainnya. 

Nilai korelasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antar karakter atau 

menunjukkan adanya peningkatan suatu karakter akan diikuti oleh karakter 

lainnya. Pada penelitiam ini, analisa regresi dan korelasi ini penting dilakukan 

untuk mengetahui karakter-karakter yang saling berpengaruh yang nantinya dapat 

digunakan sebagai kriteria seleksi pada tanaman padi generasi selanjutnya.  

1.2 Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antar karaker 

morfologi dan agronomi pada tanaman padi generasi F2 

1.3 Hipotesis  

Hipotesis dari penelitian ini adalah adanya hubungan antar beberapa 

karakter morfologi dan agronomi pada tanaman padi generasi F2 
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2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Tanaman Padi  

 Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman semusim yang 

termasuk dalam kategori family Gramineae. Menurut (Tripathi et al., 2003) 

tanaman padi diklasifikasikan kedalam kingdom Plantae, divisi Magnoliophyta, 

kelas Liliopsida, ordo Poales, family Gramineae (Poaceae), Genus Oryza , Spesies 

Oryza sativa. 

Pada lahan basah (sawah irigasi), curah hujan bukan menjadi faktor 

pembatas tanaman padi, tetapi pada lahan kering tanaman padi membutuhkan 

curah hujan yang optimum >1.600 mm/tahun. Untuk padi gogo memerlukan curah 

tahunan sebesar 1000 mm dan 200 mm setiap bulannya. Suhu yang optimum 

untuk pertumbuhan tanaman padi berkisar antara 24 - 29
0
 C. Tanaman padi dapat 

tumbuh pada berbagai tipe tanah. Reaksi tanah (pH) optimum berkisar antara 5,5-

7,5 (BPTP, 2009).  

Fase pertumbuhan tanaman padi dibagi menjadi 3 tahap yaitu fase vegetatif 

(awal pertumbuhan hingga bakal malai/primordia), reproduktif (primordia hingga 

pembungaan) dan pematangan (pembungaan hingga gabah matang). Dari tahap 

tersebut diuraikan lagi menjadi 10 tahap yang diberi kode 0-9 (Tripathi et al., 

2003) 

Tabel 1. Pertumbuhan Tanaman Padi 

Fase pertumbuhan Tahap 

1 Vegetatatif (awal 

pertumbuhan hingga 

bakal malai/primordia) 

Tahap 0 Benih berkecambah hingga muncul ke 

permukaan. 

Tahap 1 Benih berkecambah, tumbuh menjadi 

tanaman muda (bibit) hingga hampir 

keluar anakan pertama.  

Tahap 2 Pembentukan anakan, berlangsung 

sejak munculnya anakan pertama 

maksimum tercapai. 

Tahap 3 Pemanjangan batang 

2 

 

Reproduktif 

(primordia hingga  

pembungaan) 

Tahap 4 Pembentukan malai hingga bunting 

(penggembungan daun bendera) 

Tahap 5 Heading (keluarnya bunga atau malai) 
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Fase pertumbuhan Tahap 

 Tahap 6 Pembungaan (anthesis) 

3 Pematangan  Tahap 7 Gabah matang susu 

Tahap 8 Gabah ½ matang 

Tahap 9 Gabah matang penuh 

 

2.2 Morfologi Tanaman Padi 

 Morfologi tanaman merupakan dasar utama dalam klasifikasi tanaman yang 

meliputi bentuk dan struktur organ tanaman. Morfologi tanaman padi terdiri dari :  

A. Daun dan Tajuk 

 Bagian tanaman yang berwarna hijau karena mengandung klorofil disebut 

daun. Klorofil daun mengubah radiasi cahaya matahari menjadi karbohidrat/ 

energi sehingga menyebabkan pertumbuhan dan perkembangan organ tanaman 

atau disebut sources. Daun terdiri dari helai daun, pelepah daun yang 

membungkus ruas, telinga daun (auricle) dan lidah daun (ligule). Pada tanaman 

padi, daun teratas disebut daun bendera yang posisi dan ukurannya tampak 

berbeda dari daun yang lain. Produktifitas tanaman berkaitan erat dengan sifat 

morfologi daun. Bagian penting daun yang harus di ukur dalam pemuliaan 

tanaman yaitu ketegakan, panjang daun, lebar daun dan warna daun. 

bertambahnya luas daun akan meyebabkan meningkatnya jumlah anakan. Tajuk 

adalah kumpulan daun yang tersusun rapi dalam bentuk dan besar (dalam jumlah 

dan bobot). Tajuk menangkap radiasi surya untuk fotosintesis. Semakin luas daun 

bagian atas dan semakin berat biomassa yang dihasilkan maka tajuk akan lebih 

efektif menyerap radiasi surya (Makarim dan Suhartatik, 2009). 

B. Akar  

 Akar tanaman padi termasuk akar serabut. Akar terdiri dari akar primer dan 

sekunder. Akar primer (radikula) yang tumbuh bersamaan dengan akar-akar lain 

yang muncul dari buku skutellum disebut akar seminal. Sedangkan akar sekunder 

adalah akar akar yang tumbuh dari bagian buku terbawah batang menggantikan 

akar seminal. Akar ini juga disebut akar adventif, yaitu akar yang tumbuh dari 

bagian tanaman bukan embrio (Makarim dan  Suhartatik 2009).  
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Gambar 1. Akar tanaman padi (Chang dan Bardenas, 1965) 

C. Batang  

  Batang tanaman padi terdiri atas beberapa ruas yang dibatasi oleh buku. 

Daun dan tunas tumbuh pada buku. Permukaan stadia tumbuh batang terdiri atas 

pelepah-pelepah daun dan ruas-ruas yang tertumpuk padat dan setelah memasuki 

stadia reproduktif (perpanjangan ruas), ruas-ruas tersebut memanjang dan 

berongga. Batang yang pendek dan kaku merupakan sifat yang dikehendaki dalam 

pengembangan varietas unggul padi. Hal itu dikarenakan tanaman padi menjadi 

tahan rebah. Nama lain batang padi disebut culm (Tripathi et al., 2003).   

 

Gambar 2. Batang tanaman padi (Chang dan Bardenas, 1965) 

D. Bunga dan Malai 

 Bunga secara keseluruhan dalam satu tanaman padi disebut malai. tiap unit 

bunga pada malai disebut spikelet. Spikelet terdiri atas tangkai, bakal buah, 

lemma, palea, putik, dan benang sari. Spikelet terletak pada cabang-cabang bulir 

yang terdiri atas cabang primer dan sekunder. Tiap unit bunga pada padi hanya 
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terdiri dari satu bunga atau disebut floret yang terdiri dari satu organ betina (pistil) 

dan 6 organ jantan (stamens).  

 

Gambar 3. Bagian bunga padi (Chang dan Bardenas, 1965) 

E. Gabah  

 Gabah terdiri atas biji yang terbungkus oleh sekam. Biji yang biasa dikenal 

dengan nama beras pecah kulit adalah karyopsis yang terdiri atas embrio dan 

endosperma yang diselimuti oleh lapisan aleuron, dan lapisan terluar disebut 

pericarp. Sekam terdiri dari lemma, palea, awn (ekor) dan rachilla (Tripathi et al., 

2003) 

 

Gambar 4. Gabah (Chang dan Bardenas, 1965) 

2.3 Regresi 

Analisa regresi adalah kumpulan teknik statistik yang menjadi dasar untuk 

menarik kesimpulan tentang hubungan antar variabel yang saling terikat (Golberg 

dan Cho 2010). Regresi diartikan sebagai peramalan, yang merupakan teknik 

statistik hubungan yang digunakan untuk meramalkan atau memperkirakan nilai 
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dari suatu variabel dalam hubungannya dengan variabel lain melalui persamaan 

garis regresi (Misbahuddin dan Hasan, 2013). Regresi dapat berupa regresi linier 

sederhana dan regresi linier berganda. Regresi linier sederhana adalah analisa 

hubungan antara satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Model regresi 

dengan satu variabel terikat dan lebih dari satu variabel bebas disebut regresi 

multilinier /berganda (Uyanık dan Güler 2013).  

Misbahuddin dan Hasan (2013) menyatakan teknik statistik yang digunakan 

dalam analisa hubungan meliputi analisa korelasi (koefisien korelasi), koefisien 

determinasi dan analisa regresi. Analisa korelasi berbeda dengan analisa regresi 

meskipun keduanya tidak dapat dipisahkan. Dalam analisa regresi, dilihat 

hubungan pengaruh antar variabel bebas dan variabel terikat dan terdapat 

ketergantungan antar dua variabel tersebut. Dalam hal ini besarnya pengaruh antar 

karakter dapat ditunjukkan dengan persamaan regresinya. Koefisien regresi 

dinyatakan dalam huruf b, yang menyatakan perubahan rata-rata variabel Y untuk 

setiap variabel X sebesar 1 bagian. Artinya jika harga b positif, maka variabel Y 

akan mengalami kenaikan/penambahan. Sebaliknya bila b negatif maka variabel 

Y akan mengalami penurunan. (Usman dan Akbar, 2008).  

Koefisien determinasi adalah angka/indeks yang digunakan untuk mengetahui 

besarnya sumbangan sebuah variabel atau lebih (variabel bebas, X) terhadap 

variasi/naik turunnya variabel yang lain (variabel terikat, Y). Sugiarto (1992) 

menyatakan koefisien determinasi digunakan sebagai ukuran ketepatan/kecocokan 

garis regresi yang dibuat dari hasil pendugaan terhadap sekelompok data hasil 

observasi. Makin besar nilai R2, semakin bagus garis regresi yang terbentuk. 

Sebaliknya, makin kecil nilai R makin tidak tepat garis regresi tersebut mewakili 

data hasil observasi. Selain itu, koefisien daterminasi juga digunakan untuk 

mengukur besar proporsi (persentase) dari jumlah ragamY yang diterangkan oleh 

model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan dari variabel X terhadap 

ragam variabel Y. Jika nilai R
2
 = 0 berarti tidak ada hubungan antara variabel X 

dan variabel Y atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan 

variabel Y. Jika nilai R
2
 = 1 berarti garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan  

secara sempurna.  
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Contoh analisa regresi ditunjukkan pada penelitian (Widodo et al., 2004), 

dengan analisa regresi dapat diketahui bahwa karakter agronomis yang 

menunjukkan hasil tinggi adalah tanaman yang tinggi. Dimana peningkatan 1 cm 

tinggi tanaman memungkinkan peningkatan hasil sebesar 0,27 g per rumpun pada 

tanaman padi lebak. Namun pada penelitian (Muzaiyanah dan Anggoro, 2016) 

persamaan regresi pada tanaman kedelai menujukkan bahwa bertambahnya tinggi 

tanaman (tanpa diikuti cabang) untuk satu satuan (cm) akan meminimalkan 

jumlah buku subur 0,27. Selain itu, penambahan tinggi tanaman satu satuan (cm) 

juga berpotensi menurunkan bobot biji per tanaman sebanyak 0,05 g. 

2.4 Korelasi 

Korelasi berfungsi untuk mengetahui keeratan hubungan antar karakter 

(Saputra et al., 2016). Koefisien korelasi adalah indek atau bilangan yang 

digunakan untuk mengukur derajat hubungan, meliputi kekuatan hubungan dan 

bentuk/arah hubungan (Misbahuddin dan Hasan, 2013). Analisa korelasi ini sering 

ditujukan untuk karakter kuantitatif yang sulit memberikan gambaran kemampuan 

genetik karena adanya pengaruh dari lingkungan yang mengaburkan. Bila ada 

hubungan yang erat antara karakter penduga yang tidak dituju dengan karakter 

yang diinginkan yang menjadi tujuan maka pekerjaan seleksi dapat menjadi lebih 

efektif (Safitri et al., 2011) . 

Salah satu strategi pemuliaan untuk mendapatkan varietas unggul pada 

tanaman menyerbuk sendiri seperti padi adalah efisiensi seleksi. Seleksi akan 

memberikan respon yang optimal bila menggunakan karakter seleksi yang tepat. 

Seleksi berdasarkan daya hasil biasanya kurang memberikan hasil optimal bila 

tidak didukung oleh karakter seleksi lain berupa komponen pertumbuhan dan 

komponen hasil yang berkorelasi kuat dengan daya hasil (Rachmawati et al., 

2014). 

Hasil analisa korelasi antar berbagai karakter agronomi yang diamati 

dinyatakan dalam koefisien korelasi. Koefisien korelasi dapat dinyatakan sebagai 

pengaruh total suatu karakter agronomis terhadap hasil, baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung yang ditimbulkan oleh faktor genetik, faktor 

lingkungan, dan interaksi antar keduanya (Rachmawati et al., 2014).  
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Miftahorrachman dan Sulistyowati (2015) menyatakan koefisien korelasi 

sederhana adalah sebuah parameter yang digunakan untuk mengevaluasi 

hubungan antar karakter. Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga 1. Jika 

nilai korelasi positif maka peningkatan nilai sebuah karakter akan berakibat 

meningkatnya nilai karakter lain. Sebaliknya jika koefisien korelasinya negatif 

maka peningkatan nilai sebuah karakter akan menyebabkan karakter lain 

menurun. Bila nilai korelasi antar dua karakter semakin mendekati -1 atau +1, 

maka dua karakter tersebut semakin erat hubungannya (Rohaeni dan Permadi 

2012). Berikut adalah tabel koefisien korelasi:  

Tabel 2. Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2017) 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,60 – 0,79 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 
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3. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 

Brawijaya, Desa Jatimulyo, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Lokasi 

penelitian memilki ketinggian ± 460 mdpl dengan suhu minimum 20
0
C dan 

maksium 28
0
C. Penelitian dilaksanakan pada bulan April hingga Agustus 2018. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih padi dari hasil 

penelitian Yanuar (2017) dan Hazmy (2018) yaitu 4 populasi padi generasi F2 

hasil persilangan padi gogo dan padi sawah. 4 populasi tersebut antara lain SBCH 

(F2 keturunan dari hasil persilangan antara varietas Situbagendit x varietas 

Ciherang), SBCB (F2 keturunan dari hasil persilangan antara varietas Situbagendit 

x varietas Cibogo),  TWCH (F2 keturunan dari hasil persilangan antara varietas 

Towuti x varietas Ciherang) dan TWCB (F2 keturunan dari hasil persilangan 

anatara varietas Towuti x varietas Cibogo). Pupuk yang digunakan adalah pupuk 

kompos, pupuk urea (300 kg/ha), SP36 (75 kg/ha), dan KCL (50 kg/ha).  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, meteran, 

nampan, kertas label, rafia, sabit, gunting, papan label, sprayer, kamera, 

penggaris, alat tulis. 

3.3 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 4 populasi padi generasi F2 hasil persilangan 

padi gogo dan padi sawah (SBCH, SBCB, TWCH, TWCB). Keempat populasi di 

tanam dalam area lahan seluas 25 m x 3 m yang terbagi dalam 4 petak. Ukuran 

setiap petak adalah 5m x 3m dengan jarak tanam yang digunakan adalah 60 cm x 

60 cm. Jumlah seluruh tanaman adalah 140 tanaman dengan total sampel yang 

diamati sebanyak 100 tanaman. pengamatan yang dilakukan pada penelitian 

adalah pengamatan kuantitatif. 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

A. Persiapan Lahan  

Persiapan lahan dilakukan dengan cara mengolah tanah dengan 

menggunakan bajak dan dengan cangkul. Pengolahan tanah ini bertujuan untuk 

menggemburkan tanah, menyiapkan daerah perakaran yang baik dan memberantas 
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gulma sehingga pertumbuhan tanaman menjadi optimal. Tanah diolah pada saat 

jenuh air dan dicirikan perbandingan lumpur air 1:1.  

B. Perlakuan Benih  

Persiapan benih dilakukan dengan memilih benih yang baik. benih yang 

baik adalah benih yang tenggelam apabila dimasukkan dalam wadah berisi air. 

kemudian benih direndam dalam air biasa selama 24 jam. Setelah direndam, 

dilakukan pemeraman yaitu dengan cara benih dimasukkan dalam wadah selama 

48 jam.  Tujuannya untuk merangsang benih agar cepat berkecambah.  

C. Persemaian  

Setelah perlakuan benih, tahap selanjutnya adalah penyemaian. Semai 

dilakukan dalam wadah yang berisi campuran pasir dan kompos dengan 

perbandingan 2:1. Benih disemai dalam nampan selama 20 hari. Setelah berdaun 

2-3 (bibit muda), bibit siap dipindah. 

D. Transplanting  

Bibit yang siap ditransplanting atau bibit muda umur < 21 hari 

memungkinkan tanaman tumbuh lebih baik dan jumlah anakan cenderung lebih 

banyak. Perakaran bibit < 21 hari lebih cepat beradaptasi dan lebih cepat pulih 

dari stress akibat dipindahkan dari persemaian ke lahan (Napisah dan Ningsih, 

2014). Transplanting dilakukan dengan cara menaman 1 bibit perlubang tanam. 

Jarak tanam yang digunakan pada tanaman padi yaitu 60 cm x 60 cm.  

E. Pemupukan dan Penyiangan 

Pemupukan tanaman bertujuan untuk meningkatkan kebutuhan unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman. Pada penelitian ini pemupukan dilakukan 3 kali. 

Pemupukan pertama dilakukan pada tanaman berumur 7 HST. Pemupukan kedua 

pada saat berumur 35 HST  dan pemupukan ketiga berumur 55 HST. Pemupukan 

dilakukan dengan cara sebar. Pupuk yang digunakan pada penelitian ini yaitu 1,8 

kg Urea, 0,45 kg dan 0,3 kg KCl (Lampiran 3). Penyiangan dilakukan dengan cara 

mekanis yaitu mencabut gulma dengan tangan. Penyiangan dilakukan dengan 

tujuan untuk menghindari persaingan unsur hara pada tanaman. 

F. Pengairan  

Pemberian air dilakukan dengan irigasi berselang (intermiten) tetapi tanah 

tidak dalam kondisi kering namun masih lembab. Hal ini bertujuan agar akar 
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tanaman mendapatkan udara sehingga dapat berkembang lebih optimal (BB Padi, 

2015). Saat fase vegetatif air diberikan sekitar 2-5 cm dari permukaan  tanah. 

Mulai pembentukan malai hingga pengisian biji petakan sawah terus digenangi. 

Sekitar 10 hari sebelum panen petakan dikeringkan.  

G. Pengendalian Hama dan Penyakit  

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara pengamatan 

berkala dan pengendalian secara fisik atau mencabut tanaman yang terserang 

hama/penyakit. Hama yang ditemukan pada tanaman padi antara lain, walang 

sangit, belalang dan hama penggerek batang. Penggunaan insektisida dengan 

bahan aktif karbofuran dilakukan untuk mengendalikan hama penggerek batang 

padi.  

H. Panen 

Panen tanaman padi dihitung pada saat malai berumur 30 – 35 hari setelah 

berbunga. Ciri tanaman padi yang siap dipanen yaitu 95% gabah sudah 

menguning secara merata. Bila digigit, bulir gabah tidak berair atau telah berisi 

padat. 

3.5 Pengamatan 

Pengamatan yang diamati merupakan karakter kuantitatif. Karakter 

pengamatan mengacu pada panduan pengamatan tanaman padi International Rice 

Research Institute (IRRI) tahun 2013, yaitu:  

A. Karakter Morfologi 

1. Panjang daun (cm), diukur pada daun teratas dibawah daun bendera. 

Pengamatan dilakukan pada fase ke enam atau pada tahap pembungaan.  

2. Lebar daun (cm), diukur pada bagian terlebar daun dibawah daun 

bendera. Pengamatan dilakukan pada fase ke enam atau pada tahap 

pembungaan. 

3. Jumlah anakan, dihitung dengan total jumlah anakan setiap tanaman. 

pengamatan dilakukan setelah pembungaan penuh.  

4. Panjang malai (cm), diukur dari leher malai hingga ujung malai. 

Pengamatan dilakukan pada fase setelah pembungaan.  
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B. Karakter Agronomi 

1. Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang hingga ujung malai 

tertinggi. Pengamatan dilakukan setelah pembungaan.   

2. Jumlah anakan produktif, dihitung berdasarkan jumlah anakan yang 

menghasilkan malai. pengamatan dilakukan setelah pembungaan. 

3. Umur berbunga, dihitung jumlah hari hingga 50% tanaman telah 

berbunga. 

3.6 Analisa Data 

Berdasarkan data pengamatan, analisa yang digunakan antara lain: 

1. Analisa regresi  

Analisa regresi dinyatakan dalam bentuk persamaan matematik yang 

menyatakan hubungan fungsional antar karakter. Data yang diperoleh dianalisa 

menggunakan regresi linier sederhana untuk mendapatkan bentuk hubungan dari 

suatu persamaan antara karakter bebas dan karakter terikat. Bentuk fungsi 

hubungan linier menurut Gomez and Gomez (1995) adalah sebagai berikut: 

A. Persamaan fungsi linier sederhana 

Y =    + bX  

Parameter   dan β dapat dihitung dengan:  

  = 
                   

              
 

  =   ̅    ̅ 

Keterangan : 

y : Variabel terikat 

  : Intersept  

b : Koefisien regresi linier  (kemiringan garis atau jumlah perubahan Y 

untuk setiap perubahan satu satuan X) 

x : Variabel bebas 
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2. Analisa Korelasi  

A. Koefisien korelasi  

Koefisien korelasi (r) merupakan ukuran derajat hubungan antara dua 

peubah X dan Y. Nilai r berada diantara -1 dan +1. Jika nilai tengah 0 

menunjukkan tidak ada hubungan antara kedua peubah. Tanda negatif atau positif 

pada nilai r menunjukkan arah perubahan pada satu peubah terhadap peubah yang 

lainnya. Koefisien korelasi dapat dihitung dengan rumus (Gomez dan Gomez, 

1995) , yaitu:  

r = 
                

                               
 

Keterarangan :  

n  = Banyaknya pasangan data X dan Y  

Σx  = Total jumlah dari variabel X  

Σy  = Total jumlah dari variabel Y  

Σx
2
 = Total jumlah dari kuadrat variabel X  

Σy
2
 = Total jumlah dari kuadrat variabel Y  

Σxy = Total jumlah dari perkalian variabel XY  

B. Uji Koefisien Korelasi  

t = 
     

     
 

Keterangan:  

t : nilai t hitung  

r : koefisien korelasi 

n : jumlah sampel 

Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan t hitung dengan t 

tabel. Taraf signifikansi yang digunakan 5% dengan derajat kebebasan (dk = n-2).  

Jika t hitung > t tabel maka H0 ditolak, H1 diterima. Jika t hitung < t tabel maka 

H0 diterima dan H1 ditolak. 
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4.HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 HASIL 

4.1.1 Analisa Regresi pada  Tanaman Padi Generasi F2 

 Hasil analisa menunjukkan pada keempat populasi padi generasi F2 

memiliki fungsi regresi yang berbeda-beda. Fungsi regresi pada tanaman padi 

generasi F2 ditunjukkan pada tabel 3, 4, 5 dan 6. Berdasarkan tabel 3, 4, 5 dan 6 

diperoleh koefisien regresi negatif dan positif. Nilai koefisien regresi (b) 

menunjukkan perubahan nilai Y sebagai akibat dari perubahan setiap unit nilai X.  

Nilai b positif menunjukkan karakter Y akan mengalami kenaikan/penambahan. 

Apabila nilai b negatif maka karakter Y akan mengalami penurunan. Koefisien 

determinasi (R
2
) menunjukkan besarnya keragaman Y yang dapat dijelaskan oleh 

beragamnya karakter X. Berikut adalah fungsi regresi tanaman padi generasi F2.  

Tabel 3. Fungsi Regresi Linier Tanaman Padi F2 Populasi SBCH  

No 

 

Karakter 

Bebas (X) 
Karakter Terikat (Y) Fungsi R

2
 

1 Tinggi Panjang Daun Y= 8,103+0,375X 0,334 

 Tanaman Lebar Daun Y= 0,322+0,011X 0,282 

  Panjang Malai Y= 2,604+0,276X 0,693 

  Jumlah Anakan Y= 59,222+0,077X 0,001 

  Jumlah Anakan Produktif Y=35,660+0,254X 0,007 

  Umur Berbunga Y=92,224–0,098X 0,055 

2 Panjang Daun Tinggi Tanaman Y=38,796+0,891X 0,334 

  Lebar Daun Y= 0,456 +0,018X 0,330 

  Panjang Malai Y=13,998+0,225X 0,195 

  Jumlah Anakan Y= 73,594–0,266X 0,003 

  Jumlah Anakan Produktif Y= 68,173–0,439X 0,009 

  Umur Berbunga Y= 90,473–0,147X 0,052 

3 Lebar Daun Tinggi Tanaman Y=41,167+26,116X 0,282 

  Panjang Daun Y=14,414+18,325X 0,330 

  Panjang Malai Y=14,869+6,358X 0,152 

  Jumlah Anakan Y=125,122-56,664X 0,115 

  Jumlah Anakan Produktif Y=111,054-54,093X 0,133 

  Umur Berbunga Y=80,477–4,681X 0,052 

4 Panjang Malai Tinggi Tanaman Y=14,649+2,513X 0,693 

  Panjang Daun Y=15,278+0,864X 0,195 

  Lebar Daun Y=0,549+0,024X 0,152 

  Jumlah Anakan Y=29,167+1,634X 0,025 

  Jumlah Anakan Produktif Y=23,228+1,385X 0,023 

  Umur Berbunga Y=95,160–0,447X 0,162 

5 Jumlah Anakan Tinggi Tanaman Y=68,650+0,007X 0,127 
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Lanjutan tabel 3  

No 

 

Karakter 

Bebas (X) 
Karakter Terikat (Y) Fungsi R

2
 

  Panjang Daun Y=34,622–0,010X 0,003 

  Lebar Daun Y=1,199–0,002X 0,115 

  Panjang Malai Y=20,666+0,015X 0,025 

  Jumlah Anakan Produktif Y= -0,979+0,840X 0,896 

  Umur Berbunga Y=88,435–0,046X 0,140 

6 Jumlah Anakan Tinggi Tanaman Y=67,597+0,028X 0,007 

 Produktif Panjang Daun Y=35,077–0,020X 0,009 

  Lebar Daun Y=1,199–0,002X 0,133 

  Panjang Malai Y=20,778+0,017X 0,023 

  Jumlah Anakan Y=7,784+1,066X 0,896 

  Umur Berbunga Y=88,191–0,051X 0,137 

7 Umur  Tinggi Tanaman Y=117,269–0,564X 0,055 

 Berbunga  Panjang Daun Y= 64,508–0,357X 0,052 

  Lebar Daun Y= 0,112–0,011X 0,052 

  Panjang Malai Y= 45,883–0,283X 0,127 

  Jumlah Anakan Y=326,676-3,066X 0,140 

  Jumlah Anakan Produktif Y=282,946–2,687X 0,137 

 

Tabel 4. Fungsi Regresi Linier Tanaman Padi F2  Populasi SBCB  

No  

 

Karakter 

Bebas (X) 

Karakter Terikat (Y)  Fungsi R
2
 

1 Tinggi  Panjang Daun Y=9,151+0,365X 0,128 

 Tanaman Lebar Daun Y=0,941+0,004X 0,009 

  Panjang Malai Y=0,092+0,310X 0,491 

  Jumlah Anakan  Y=249,170–2,766X 0,266 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=193,379–2,104X 0,235 

  Umur Berbunga  Y=77,575+0,142X 0,026 

2 Panjang  Tinggi Tanaman Y=56,508+0,350X 0,128 

 Daun Lebar Daun Y=0,830+0,010X 0,077 

  Panjang Malai Y=19,044+0,066X 0,023 

  Jumlah Anakan  Y=119,371–1,747X  0,110 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=102,762–1,566X 0,135 

  Umur Berbunga  Y= 80,803+0,190X 0,049 

3 Lebar Daun  Tinggi Tanaman Y=65,542+2,452X 0,009 

  Panjang Daun Y=25,255+7,469X 0,077 

  Panjang Malai Y=19,136+1,834X 0,025 

  Jumlah Anakan  Y=-23,701+70,677X 0,249 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=-12,995+52,788X 0,212 

  Umur Berbunga  Y=96,542–7,836X 0,116 

4 Panjang  Tinggi Tanaman Y=34,667+1,585X 0,491 

 Malai Panjang Daun Y=26,564+0,353X 0,023 

  Lebar Daun  Y=0,895+0,013X 0,025 
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Lanjutan tabel 4  

No  

 

Karakter 

Bebas (X) 

Karakter Terikat (Y)  Fungsi R
2
 

  Jumlah Anakan  Y=106,017–2,168X 0,032 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=87,672–1,796X 0,033 

  Umur Berbunga  Y=89,321+0,145X 0,018 

5 Jumlah  Tinggi Tanaman Y=74,189–0,096X 0,266 

 Anakan Panjang Daun Y=37,861–0,063X 0,110 

  Lebar Daun  Y=0,971–0,004X 0,249 

  Panjang Malai  Y=22,185–0,015X 0,032 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=1,570+0,799X 0,976 

  Umur Berbunga  Y=91,020–0,063X 0,148 

6 Jumlah  Tinggi Tanaman Y=73,951-0,112X 0,235 

 Anakan Panjang Daun Y=38,352–0,086X 0,135 

 Produktif Lebar Daun  Y=0,983+0,004X 0,212 

  Panjang Malai  Y=22,224–0,019X 0,033 

  Jumlah Anakan  Y=0,456+1,221X 0,976 

  Umur Berbunga  Y=91,001–0,075X 0,140 

7 Umur  Tinggi Tanaman Y=52,211+0,186X 0,026 

 Berbunga Panjang Daun Y=11,450+0,259X 0,049 

  Lebar Daun  Y=2,471-0,015X 0,116 

  Panjang Malai  Y=15,353+0,068X 0,018 

  Jumlah Anakan  Y=265,853–2,360X 0,148 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=211,990–0,961X 0,140 

 

Tabel 5. Fungsi Regresi Linier Tanaman Padi F2 Populasi TWCH 

No  

 

Karakter 

Bebas (X) 

Karakter Terikat (Y) Fungsi  R
2
 

1 Tinggi  Panjang Daun Y= 27,558+0,095X 0,009 

 Tanaman Lebar Daun Y= -0,003+0,016X 0,177 

  Panjang Malai Y=-15,065+0,527X 0,711 

  Jumlah Anakan  Y= 16,695+0,956X 0,100 

  Jumlah Anakan Produktif  Y= -8,818+1,117X  0,136 

  Umur Berbunga  Y= 56,211+0,380X 0,164 

2 Panjang Daun Tinggi Tanaman Y= 64,169+0,093X 0,009 

  Lebar Daun Y = 1,008+0,003X 0,005 

  Panjang Malai Y= 17,234+0,094X 0,023 

  Jumlah Anakan  Y=108,547–0,809X 0,073  

  Jumlah Anakan Produktif  Y=94,592–0,830X 0,077 

  Umur Berbunga  Y=72,811+0,264X 0,081 

3 Lebar Daun  Tinggi Tanaman Y=55,414+10,778X  0,177 

  Panjang Daun Y=31,857+1,902X 0,005 

  Panjang Malai Y=11,596+7,999X 0,249 

  Jumlah Anakan  Y=43,599+33,962X 0,193 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=24,444+38,017X 0,241 

  Umur Berbunga  Y=80,816+0,855X 0,001 
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Lanjutan tabel 5  

No  

 

Karakter 

Bebas (X) 

Karakter Terikat (Y) Fungsi  R
2
 

4 Panjang Malai  Tinggi Tanaman Y=39,786+1,348X 0,711 

  Panjang Daun Y=28,931+0,246X 0,023 

  Lebar Daun  Y=0,467+0,031X 0,249  

  Jumlah Anakan  Y=41,430+1,1941X 0,162 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=26,448+1,956X 0,164  

  Umur Berbunga  Y=89,720+0,590X 0,155 

5 Jumlah  Tinggi Tanaman Y=58,818+0,105X 0,100 

 Anakan Panjang Daun Y=41,320-0,091X 0,033 

  Lebar Daun  Y=0,644+0,006X 0,193 

  Panjang Malai  Y=13,676+0,083X 0,162 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=-2,208+0,846X 0,714 

  Umur Berbunga  Y=86,638-0,060X 0,038 

6 Jumlah  Tinggi Tanaman Y=59,231+0,122X 0,136  

 Anakan Panjang Daun Y=40,126–0,093X 0,077 

 Produktif  Lebar Daun  Y=0,683+0,006 X 0,241 

  Panjang Malai  Y=14,874+0,084X 0,164 

  Jumlah Anakan  Y=25,077+0,843X 0,714 

  Umur Berbunga  Y=84,697–0,041X 0,018 

7 Umur  Tinggi Tanaman Y=32,017+0,432X 0,164 

 Berbunga Panjang Daun Y=8,849+0,307X 0,081 

  Lebar Daun  Y=0,982+0,001X 0,001 

  Panjang Malai  Y=-1,019+0,262X 0,155 

  Jumlah Anakan  Y=132,127–0,624X 0,038  

  Jumlah Anakan Produktif  Y=101,490–0,429X 0,018 

 

Tabel 6. Fungsi Regresi Linier Tanaman Padi F2 Populasi TWCB 

No  

 

Karakter 

Bebas (X) 

Karakter Terikat (Y)  Fungsi R
2
 

1 Tinggi  Panjang Daun Y= 26,532–0,065X 0,008 

 Tanaman Lebar Daun Y = 0,549+0,008X 0,239 

  Panjang Malai Y= 12,291+0,128X 0,438 

  Jumlah Anakan  Y= 36,885+0,628X 0,103 

  Jumlah Anakan Produktif  Y= 17,556+0,685X 0,123 

  Umur Berbunga  Y= 99,877–0,206X 0,075 

2 Panjang Daun Tinggi Tanaman Y= 67,433+0,127X 0,008 

  Lebar Daun Y = 1,043+0002X 0,007 

  Panjang Malai Y= 20,002+0,047X 0,029 

  Jumlah Anakan  Y= 73,979–0,247X 0,008 

  Jumlah Anakan Produktif  Y= 44,706+0,699X 0,065 

  Umur Berbunga  Y= 71,940+0,426X 0,152 

3 Lebar Daun  Tinggi Tanaman Y=37,284+31,060X 0,239 

  Panjang Daun Y= 27,12+3,651X 0,007 
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Lanjutan tabel 6 

No  

 

Karakter 

Bebas (X) 

Karakter Terikat (Y) Fungsi R
2
 

  Panjang Malai Y= 14,220+6,588X 0,286 

  Jumlah Anakan  Y=-0,090+74,444X 0,360 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=-13,662+72,962X 0,345 

  Umur Berbunga  Y=102,984-16,228X 0,115 

4 Panjang Malai  Tinggi Tanaman Y=-1,744+3,409X 0,438 

  Panjang Daun Y=17,662+0,628X 0,029 

  Lebar Daun  Y= 0,168+0,043X 0,286 

  Jumlah Anakan  Y=-23,885+4,920X 0,239 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=-42,704+5,089X 0,255 

  Umur Berbunga  Y=98,405–0,617X 0,025 

5 Jumlah Anakan  Tinggi Tanaman Y= 57,961+0,165X 0,103  

  Panjang Daun Y= 28,458+0,033X 0,008  

  Lebar Daun  Y= 0,703+0,005X 0,360 

  Panjang Malai  Y= 17,490+0,049X 0,239 

  Jumlah Anakan Produktif  Y= -6,200+0,890X 0,789 

  Umur Berbunga  Y= 93,535–0,103X 0,071 

6 Jumlah Anakan Tinggi Tanaman Y= 69,505+0,179X 0,123 

 Produktif  Panjang Daun Y= 24,990+0,083X 0,065  

  Lebar Daun  Y= 0,784+0,005X 0,345 

  Panjang Malai  Y= 18,129+0,050X 0,255 

  Jumlah Anakan  Y= 22,738+0,887X 0,789  

  Umur Berbunga  Y= 89,011–0,058X 0,023 

7 Umur Berbunga  Tinggi Tanaman Y=102,301–0,363X 0,075 

  Panjang Daun Y=0,605+0,357X 0,152 

  Lebar Daun  Y= 1,701–0,007X 0,115 

  Panjang Malai  Y=24,941–0,041X 0,025 

  Jumlah Anakan  Y=140,330-0,689X 0,071 

  Jumlah Anakan Produktif  Y=99,736–0,391X 0,023 

 

Hasil analisa regresi pada keempat populasi padi F2 menunjukkan nilai 

koefisien regresi positif dan negatif. Berdasarkan tabel 3, 4, 5 dan 6, karakter yang 

memiliki nilai koefisien regresi positif dengan karakter tinggi tanaman yaitu 

karakter lebar daun dan panjang malai. Hal tersebut ditunjukkan pada keempat 

populasi padi generasi F2. Artinya, setiap penambahan tinggi tanaman akan diikuti 

oleh penambahan lebar daun sebesar 0,011 pada populasi SBCH, 0,004 populasi 

SBCB, 0,016 populasi TWCH, dan 0,008 pada TWCB. Setiap penambahan tinggi 

tanaman juga akan diikuti oleh penambahan panjang malai yaitu sebesar 0,276 

pada populasi SBCH, 0,310 pada populasi SBCB, 0,527 pada populasi TWCH 

dan 0,128 pada TWCB. Karakter tinggi tanaman memiliki nilai koefisien regresi 
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negatif dengan karakter jumlah anakan dan jumlah anakan produktif. Nilai 

koefisien regresi negatif menunjukkan penurunan pada karakter jumlah anakan 

dan jumlah anakan produktif. Hal ini ditunjukkan pada populasi SBCB.  

Nilai koefisien determinasi pada keempat populasi F2 menunjukkan 

keragaman panjang malai disebabkan oleh pengaruh tinggi tanaman. Pada 

populasi SBCH tinggi tanaman menyumbangkan 69,3% terhadap keragaman 

panjang malai. Keragaman panjang malai yang dipengaruhi tinggi tanaman juga 

ditunjukkan oleh populasi SBCB yaitu sebesar 49,1%, populasi TWCH sebesar 

71,1% dan sebesar 43,8% populasi TWCB.  

Karakter panjang daun dengan karakter lain pada keempat populasi F2 

menunjukkan nilai koefisien regresi positif dan negatif. Karakter yang memiliki 

nilai koefisien regresi positif dengan karakter panjang daun antara lain karakter 

tinggi tanaman, lebar daun dan panjang malai. hal tersebut ditunjukkan pada 

keempat populasi padi generasi F2. Artinya, setiap penambahan panjang malai  

akan diikuti oleh penambahan tinggi tanaman sebesar 0,891 pada populasi SBCH, 

0,350 pada populasi SBCB, 0,093 pada populasi TWCH dan 0,127 pada populasi 

TWCB. Penambahan juga akan diikuti oleh karakter lebar daun sebesar 0,018 

pada populasi SBCH, 0,010 populasi SBCB, 0,003 populasi TWCH, dan 0,002 

pada TWCB. Sedangkan pada karakter panjang malai yaitu sebesar 0,225 pada 

populasi SBCH, 0,066 pada populasi SBCB, 0,094 pada populasi TWCH dan 

0,047 pada populasi TWCB.  

Keempat populasi menunjukkan nilai koefisien regresi negatif yaitu pada 

karakter panjang daun dengan jumlah anakan. Nilai koefisien determinasi pada 

populasi SBCH menunjukkan karakter panjang daun menyumbangkan 33,4% 

terhadap keragaman tinggi tanaman. pada populasi SBCB sebesar 11% keragaman 

jumlah anakan juga dipengaruhi oleh panjang daun.  

Karakter lebar daun memiliki nilai koefisien regresi positif dengan 

karakter tinggi tanaman, panjang daun, panjang malai, jumlah anakan dan jumlah 

anakan produktif. Artinya, setiap penambahan lebar daun akan diikuti oleh 

penambahan tinggi tanaman sebesar 26,116 pada populasi SBCH, 2,452 pada 

populasi SBCB, 10,778 populasi TWCH dan 31,060 pada populasi TWCB. Pada 

karakter panjang daun yaitu sebesar 18,325 pada populasi SBCH, 7,469 SBSB, 
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1,902 TWCH dan 3,651 pada populasi TWCB. Sedangkan pada karakter panjang 

malai yaitu sebanyak 6,358 pada populasi SBCH, 1,834 pada populasi SBCB, 

7,999 pada populasi TWCH dan 6,588 pada populasi TWCB. Pada populasi 

SBCB peningkatan lebar daun akan diikuti peningkatan jumlah anakan yaitu 

sebesar 70,677, populasi TWCH sebesar 33,962 dan pada populasi TWCB sebesar 

74,444. Pada jumlah anakan produktif yaitu sebesar 52,788 SBCB, 33,962 TWCH 

dan 72,962 pada TWCB.  

Nilai koefisien determinasi antara karakter lebar daun dengan karakter lain 

ditunjukkan pada tabel 3, 4, 5 dan 6. Pada populasi SBCH karakter lebar daun 

menyumbangkan 33% terhadap keragaman panjang daun. Pada populasi SBCB 

lebar daun menyumbangkan 24,9% terhadap keragaman jumlah anakan. Pada 

populasi TWCH lebar daun menyumbangkan 24,1% terhadap keragaman jumlah 

anakan produktif dan 24,9% terhadap keragaman panjang malai dan pada populasi 

TWCB lebar daun menyumbangkan 36% terhadap keragaman jumlah anakan, 

34,5% terhadap keragaman jumlah anakan produktif dan 28,6% terhadap 

keragaman panjang malai.  

Karakter panjang malai memiliki nilai koefisien positif dengan karakter 

tinggi tanaman. Tabel 3, 4, 5, dan 6 menunjukkan bahwa semua populasi F2 

memiliki nilai koefisien regresi positif dengan karakter tinggi tanaman. Artinya,  

setiap penambahan panjang malai akan diikuti oleh penambahan tinggi tanaman 

sebesar 2,513 pada populasi SBCH, 1,585 pada populasi SBCB 1,348 pada 

populasi TWCH dan 3,409 pada F2 populasi TWCB. Nilai koefisien determinasi 

antara karakter panjang malai dengan tinggi tanaman ditunjukkan pada tabel 3, 4, 

5 dan 6. Artinya, panjang malai menyumbangkan 69,3% terhadap keragaman 

tinggi tanaman populasi SBCH, 49,1% pada populasi SBCB, 71,1% pada populasi 

TWCH, dan 43,8% pada tanaman F2 populasi TWCB.  

Karakter jumlah anakan menunjukkan nilai koefisien regresi positif 

dengan karakter jumlah anakan produktif pada semua populasi padi F2. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap penambahan jumlah anakan akan diikuti oleh 

penambahan jumlah anakan produktif sebesar 0,840 pada populasi SBCH, 0,799 

pada populasi SBCB, 0,846 pada populasi TWCH dan 0,890 pada F2 populasi 

TWCB. Nilai koefisien determinasi yaitu pada karakter jumlah anakan terhadap 
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jumlah anakan produktif ditunjukkan pada tabel 3, 4, 5 dan 6. Artinya, jumlah 

anakan menyumbangkan 89,6% terhadap keragaman jumlah anakan produktif 

pada populasi SBCH, 97,6% pada populasi SBCB  71,4% pada populasi TWCH, 

dan 78,9% pada tanaman F2 populasi TWCB.  

1.1.2 Analisa Korelasi pada Tanaman Padi Generasi F2 

Berikut adalah tabel koefisien korelasi pada tanaman padi generasi F2  

Tabel 7. Koefisien Korelasi Tanaman Padi F2 Populasi SBCH  

 TT PD LD PM JA JAP UB 

TT        

PD 0,578**       

LD 0,531** 0,575**      

PM 0,833** 0,441* 0,390
 tn

     

JA 0,023
tn

 -0,051
 tn

 -0,339
 tn

 0,159
 tn

    

JAP 0,084
 tn

 -0,094
 tn

 -0,364
 tn

 0,152
 tn

 0,946**   

UB  -0,235
 tn

 -0,229
 tn

 -0,229
 tn

 -0,356
 tn

 -0,375
 tn

 -0,370
 tn

  

Ket: (TT) Tinggi Tanaman , (PD) Panjang Daun, (LD) Lebar  Daun, (PM) 

Panjang Malai, (JA) Jumlah Anakan, (JAP) Jumlah Anakan Produktif, 

(UB) Umur Berbunga, (tn) tidak nyata pada taraf 5%, (*) berbeda nyata 

pada taraf 5%, (**) berbeda nyata pada taraf 1% 

Tabel 8. Koefisien Korelasi Tanaman Padi F2 Populasi SBCB 

 TT PD LD PM JA JAP UB 

TT        

PD 0,357
 tn

       

LD 0,093
 tn

 0,278
 tn

      

PM 0,701** 0,153
 tn

 0,157
 tn

     

JA -0,516** -0,332
 tn

 0,499* -0,179
 tn

    

JAP -0,484* -0,368
 tn

 0,461* -0,183
 tn

 0,988**   

UB  0,162
 tn

 0,222
 tn

 -0,340
 tn

 0,135
 tn

 -0,384
 tn

 -0,375
 tn

  

Ket: (TT ) Tinggi Tanaman , (PD) Panjang Daun, (LD) Lebar Daun, (PM) 

Panjang Malai, (JA) Jumlah Anakan, (JAP) Jumlah Anakan Produktif, 

(UB) Umur Berbunga, (tn) tidak nyata pada taraf 5%, (*) berbeda nyata 

pada taraf 5%, (**) berbeda nyata pada taraf 1% 

Tabel 9. Koefisien Korelasi Tanaman Padi F2 Populasi TWCH 

 TT PD LD PM JA JAP UB 

TT        

PD 0,094
 tn

       

LD 0,421* 0,073
 tn

      

PM 0,843** 0,152
 tn

 0,499*     

JA 0,317
 tn

 -0,271
 tn

 0,439* 0,402*    

JAP 0,369
 tn

 -0,278
 tn

 0,490* 0,404* 0,845**   

UB  0,405* 0,284
 tn

 0,036
 tn

 0,393
 tn

 -0,194
 tn

 -0,133
 tn
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Tabel 10. Koefisien Korelasi Tanaman Padi F2 Populasi TWCB 

 TT PD LD PM JA JAP UB 

TT        

PD 0,074
 tn

       

LD 0,489* 0,081
 tn

      

PM 0,662** 0,171
 tn

 0,534**     

JA 0,321
 tn

 0,090
 tn

 0,600** 0,489*    

JAP 0,350
 tn

 0,254
 tn

 0,587** 0,505* 0,888**   

UB  -0,273
 tn

 0,390
 tn

 -0,339
 tn

 -0,159
 tn

 -0,266
 tn

 -0,150
 tn

  

Ket: (TT) Tinggi Tanaman , (PD) Panjang Daun, (LD) Luas Daun, (PM) 

Panjang Malai, (JA) Jumlah Anakan, (JAP) Jumlah Anakan Produktif, 

(UB) Umur Berbunga, (tn) tidak nyata pada taraf 5%, (*) berbeda nyata 

pada taraf 5%, (**) berbeda nyata pada taraf 1% 

 

Berdasarkan hasil analisa korelasi yang ditunjukkan pada Tabel 7, 8, 9 dan 

10 menunjukkan bahwa terdapat beberapa karakter yang memiliki nilai koefisien 

korelasi positif dan negatif nyata. Karakter yang memiliki hubungan yang positif 

nyata antara lain karakter tinggi tanaman dengan karakter panjang daun, lebar 

daun, panjang malai dan umur berbunga, karakter panjang daun dengan karakter 

lebar daun dan panjang malai, karakter lebar daun dengan panjang malai, jumlah 

anakan dan jumlah anakan produktif, karakter panjang malai dengan jumlah 

anakan dan jumlah anakan produktif dan karakter jumlah anakan dengan jumlah 

anakan produktif. sedangkan karakter yang memiliki nilai koefisien korelasi 

negatif yaitu karakter tinggi tanaman dengan jumlah anakan dan jumlah anakan 

produktif. berdasarkan tingkat keeratan hubungannya antar karakter digolongkan 

dalam kategori sedang, kuat dan sangat kuat. Karakter yang memiliki tingkat 

keeratan hubungan yang sangat kuat antara lain karakter tinggi tanaman dengan 

panjang malai. Hal tersebut  ditunjukkan pada tanaman F2 populasi SBCH yaitu 

0,833 dan populasi TWCH yaitu 0,843. Selain itu, jumlah anakan dan jumlah 

anakan produktif juga memiliki tingkat keeratan hubungan yang sangat kuat yang 

ditunjukkan oleh semua ganotipe padi F2. Tingkat keeratan hubungan tersebut 

sebesar 0,946 pada SBCH, 0,988 SBCB, 0,845 TWCH dan 0,888 pada populasi 

TWCB.  
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4.2 PEMBAHASAN 

Hasil analisa menunjukkan terdapat beberapa karakter pada populasi padi 

generasi F2 yang memiliki nilai korelasi yang nyata dengan karakter lainnya. 

Karakter tinggi tanaman memiliki korelasi positif nyata dengan karakter panjang 

daun, lebar daun, panjang malai dan umur berbunga. Tingkat keeratan hubungan 

antara tinggi tanaman dengan panjang daun, lebar daun dan umur berbunga 

tergolong sedang. Sedangkan dengan karakter panjang malai tergolong kuat dan 

sangat kuat. Analisa regresi juga menunjukkan garis linier antara tinggi tanaman 

dengan panjang malai yaitu dengan persamaan Y = 2,604 + 0,276X dan R
2
 = 

0,693. Artinya, setiap penambahan tinggi tanaman maka panjang malai akan 

bertambah sebesar 0,276 cm. Hubungan tersebut ditunjukan oleh grafik regresi 

sebagai berikut:  

 
Gambar 5. Grafik linier tinggi tanaman terhadap panjang malai. 

 Donggulo, et al., (2017) menyatakan tanaman yang tinggi akan lebih 

banyak menggunakan asimilatnya untuk pembentukan batang dan daun daripada 

pembentukan jumlah anakan. Hal ini ditunjukkan dengan karakter tinggi tanaman 

yang berkorelasi negatif nyata dengan karakter jumlah anakan dan jumlah anakan 

produktif. Analisa regresi menunjukkan pada populasi SBCB memiliki fungsi 

regresi Y = 193,379 – 2,104X. Artinya, setiap penambahan tinggi tanaman akan 

diikuti oleh penurunan jumlah anakan sebesar 2,104. Semakin tinggi tanaman 

maka jumlah anakan yang dihasilkan juga semakin sedikit. Hasil yang sama juga 

diperoleh dari penelitian Babu et al., (2012)  dan Venkanna et al., (2014)  bahwa 

y = 0,2759x + 2,6042 

R² = 0,6932 
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terdapat hubungan yang negatif nyata antara tinggi tanaman dengan jumlah 

anakan produktif.  

Populasi SBCH menunjukkan pada karakter panjang daun memiliki nilai 

korelasi positif nyata dengan tinggi tanaman, lebar daun dan panjang malai. 

Karakter panjang daun dengan karakter tinggi tanaman, lebar daun dan panjang 

malai tergolong memiliki tingkat keeratan hubungan yang sedang. Apabila 

semakin panjang daun maka akan diikuti oleh penambahan tinggi tanaman, lebar 

daun dan panjang malai. Guru et al., (2017) menyatakan karakter panjang, lebar 

dan sudut menentukan bentuk dan ukuran daun. Daun yang panjang dikaitkan 

dengan kecenderungan terkulai, sedangkan daun yang pendek dan kecil cenderung 

dikaitkan dengan daun yang tegak.  

Berdasarkan hasil pengamatan morfologi karakter daun, keempat populasi 

F2 memiliki karakter panjang daun dalam kategori pendek hingga sedang dan 

sudut daun yang tegak. Sedangkan pada karakter lebar daun termasuk dalam 

kategori sedang. Makarim (2009) menyatakan karakter daun pendek, tegak dan 

tebal merupakan karakter yang dikehendaki dalam pemuliaan tanaman padi. Daun 

merupakan organ penting dalam proses fotosintesis. Besaran sudut daun 

menggambarkan distribusi radiasi cahaya matahari ke kanopi tanaman. Putri 

(2017) menyatakan daun yang pendek dan tegak mengakibatkan permukaan daun 

akan lebih banyak mendapatkan sinar matahari sehingga fotosintesis akan lebih 

optimal. Hal tersebut mengakibatkan fotosintat yang dihasilkan akan digunakan 

untuk proses pertumbuhan seperti pemanjangan batang. Hasil pemanjangan 

batang akan menentukan tinggi tanaman. Hasil yang sama juga diperoleh 

penelitian Francis et al. (2018) menunjukkan bahwa panjang daun berkorelasi 

positif nyata dengan karakter lebar daun, tinggi tanaman, panjang malai dan umur 

pematangan. 

Pada karakter lebar daun menunjukkan korelasi positif nyata dengan 

karakter jumlah anakan dan jumah anakan produktif. Hal ini ditunjukkan pada 

populasi SBCH, TWCH dan TWCB. Daun merupakan source utama tanaman 

penghasil asimilat. Hasil asimilasi kemudian disebarkan keseluruh bagian 

tanaman untuk proses pertumbuhan dan perkembangan. Bentuk daun sangat 

mempengaruhi intersepsi radiasi cahaya matahari dan penyebarannya dalam 
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kanopi. Semakin lebar daun maka penyerapan intensitas matahari juga akan 

semakin besar hal ini ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah anakan dan 

jumlah anakan produktif (Saidah et al., 2015).   

Karakter panjang malai memiliki korelasi positif nyata dengan jumlah 

anakan dan jumlah anakan produktif. Hal ini ditunjukkan oleh populasi TWCH 

dan TWCB yang memiki tingkat keeratan hubungan yang tergolong sedang. 

Apabila panjang malai semakin bertambah maka akan meningkatkan biomassa 

tanaman. Hal tersebut juga akan mengakibatkan penambahan jumlah gabah isi 

permalai, fertilitas malai, dan produksi biji perrumpun (Kartina et al., 2016). Hal 

yang sama juga ditunjukkan pada penelitian Rajeswari dan Nadarajan (2004) 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan nyata terhadap jumlah anakan 

produktif dan panjang malai.  

Jumlah anakan menunjukkan nilai korelasi yang positif nyata dengan 

karakter lebar daun dan jumlah anakan produktif. Hal ini ditunjukkan pada 

populasi TWCB dengan tingkat keeratan hubungan antara jumlah anakan dan 

lebar daun tergolong sedang. Jumlah anakan produktif juga memiliki nilai korelasi 

yang positif nyata dengan jumlah anakan. Hal ini ditunjukkan pada semua 

populasi F2 memiliki tingkat keeratan hubungan yang sangat kuat antara jumlah 

anakan produktif dengan jumlah anakan. Hasil analisa juga menunjukkan garis 

regresi yang linier antara jumlah anakan dan jumlah anakan produktif seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Grafik linier jumlah anakan produktif terhadap jumlah anakan.  
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Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah anakan akan diikuti 

oleh peningkatan luas daun sehingga peningkatan penyerapan matahari juga akan 

lebih besar dengan ditunjukkan oleh peningkatan jumlah anakan produktif (Saidah 

et al., 2015). Hasil yang sama juga ditunjukkan pada penelitian 

Muthuvijayaragavan dan Murugan (2017) menyatakan jumlah anakan memiliki 

nilai korelasi yang positif nyata dengan karakter jumlah anakan produktif.  

Karakter umur berbunga memiliki nilai korelasi yang positif nyata dengan 

karakter tinggi tanaman, hal ini ditutunjukkan pada populasi SBCH. Artinya, 

semakin lama umur berbunga maka tinggi tanaman akan memiliki kecenderungan 

lebih tinggi. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian Riyanto et al. 

(2012) bahwa tinggi tanaman berkorelasi positif nyata dengan presentase gabah isi 

permalai, umur berbunga dan umur panen.  

Berdasarkan analisa regresi dan korelasi antar karakter pada populasi padi 

generasi F2 menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Hal ini diduga karena setiap 

populasi memiliki sifat genetik, morfologi maupun fisiologis yang berbeda-beda. 

Hal tersebut menyebabkan perbedaan dalam penampilan tanaman. Sesuai dengan 

Alavan et al., (2015) yang menyatakan bahwa tinggi rendahnya pertumbuhan dan 

hasil tanaman, selain dipengaruhi lingkungan juga dipengaruhi oleh faktor genetik 

seperti, umur tanaman, morfologi tanaman, kapasitas menyimpanan cadangan 

makanan dan ketahanan terhadap penyakit. Hal yang sama juga dikemukakan oleh 

Sitompul dan Guritno (1995) bahwa salah satu faktor penyebab keragaman 

tanaman adalah perbedaan susunan genetik. 



5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  

1. Terdapat hubungan linier positif yaitu pada karakter tinggi tanaman dengan 

panjang malai dan karakter jumlah anakan dengan jumlah anakan produktif. 

2. Terdapat korelasi positif dan negatif dengan tingkat keeratan sedang, kuat dan 

sangat kuat. Populasi SBCB menunjukkan korelasi negatif dengan keeratan 

sedang yaitu pada karakter tinggi tanaman dengan jumlah anakan dan jumlah 

anakan produktif. Korelasi positif dengan keeratan sedang yaitu: 

a. Karakter tinggi tanaman dengan panjang daun, lebar daun dan umur 

berbunga  

b. Karakter panjang daun dengan lebar daun dan panjang malai 

c. Karakter lebar daun dengan panjang malai dan jumlah anakan produktif 

d. Karakter panjang malai dengan jumlah anakan produktif. 

Populasi TWCH memiliki korelasi positif dengan keeratan kuat yaitu 

pada karakter lebar daun dengan jumlah anakan. Sedangkan korelasi positif 

dengan keeratan sangat kuat ditunjukkan oleh keempat populasi yaitu 

karakter tinggi tanaman dengan panjang malai dan karakter jumlah anakan 

produktif dengan jumlah anakan.  

5.2 Saran 

Apabila dilakukan penelitian lebih lanjut disarankan tentang hubungan 

antar karakter agronomi terhadap hasil. Karakter tinggi tanaman dan jumlah 

anakan dapat dijadikan pertimbangan sebagai kriteria seleksi pada generasi 

selanjutnya. 
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